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ABSTRAK 

FORMULASI SEDIAAN MASKER EKSTRAK BUAH MELON 

ORANGE (Cucumis melo var. reticulatus) DALAM BENTUK CLAY 

 

SHARON CHRISTA HANDOKO 

2443014068 

 

 

Masker wajah merupakan produk perawatan yang digunakan untuk 

membersihkan, melembabkan, memberikan efek astringen dan 

mengencangkan kulit. Saat ini sediaan masker yang tersedia di pasaran 

banyak dikombinasikan dengan bahan alam untuk menambah nilai guna 

dari masker tersebut. Salah satu buah yang dapat dimanfaatkan adalah 

melon orange (Cucumis melo var. reticulatus) karena mengandung beta 

karoten yang berkhasiat sebagai antioksidan. Pada penelitian ini akan 

digunakan 3 macam konsentrasi ekstrak kental melon orange yaitu 10% 

(Formula 1), 20% (Formula 2) dan 30% (Formula 3). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak melon orange 

pada formula masker clay terhadap mutu fisik, efektivitas, keamanan dan 

aseptabilitas, serta pengujian aktivitas antioksidan ekstrak dan sediaan 

dengan metode DPPH. Penelitian ini menggunakan Hasil yang diamati 

meliputi mutu fisik (organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar dan 

viskositas), efektivitas (waktu kering, kekencangan masker dan kemudahan 

dibersihkan), keamanan (iritasi) dan aseptabilitas sediaan. Berdasarkan hasil 

percobaan, peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap pH, daya 

sebar, viskositas, waktu kering, kekencangan masker dan kemudahan 

dibersihkan. Formula terbaik sediaan masker ekstrak melon orange adalah 

Formula F3 (ekstrak 30%) yang memiliki spesifikasi pH 5,27 ± 0,03, daya 

sebar 2,19 ± 0,07 cm, viskositas 271140 ± 646 cPs, aktivitas antioksidan 

98,53 ± 1,25%, waktu mengering 12,38 ± 0,52 menit, mudah dibersihkan, 

tidak mengiritasi dan disukai panelis.  

 

Kata kunci:   antioksidan,   beta  karoten,  Cucumis  melo   var.  reticulatus,   

masker clay, mineral clay 
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ABSTRACT 

FORMULATION OF FACIAL MASK CLAY CONTAINING  

ORANGE MELON (Cucumis melo var. reticulatus) EXTRACT 

 

SHARON CHRISTA HANDOKO 

2443014068 

 

 

Clay mask is skincare to cleanse skin, provide a moist, give astrigen effects, 

and tighten the skin. Clay mask will be combined with a natural ingredient 

to increase the value of the preparation. One of the natural ingredient can be 

used is orange melon (Cucumis melo var. reticulatus) because it contains 

beta carotene as antioxidant. This research using 3 concentrations of the 

melon orange extract that is 10% (Formula 1), 20% (Formula 2) dan 30% 

(Formula 3). Through this research will be known the utilization of orange 

melon in clay mask preparation, that can give tightening and clean effect 

and also antioxidant acitivity. The purpose of this study is to determine the 

concentration of the exctract to the physical quality, effectiveness, safety 

and acceptability, and also the antioxidant activity in the extract and the 

facial mask physical quality with DPPH method. Clay facial mask was 

evaluated its physical quality (organoleptis, homogenity, pH, spreadability 

and viscosity), effectiveness (drying time, tightened of the mask and 

easiness to removal), safety and acceptability. The increasing concentration 

of orange melon extract (Cucumis melo var reticulatus) (10%, 20% and 

30%) provides sigificant effect on pH, spreadability, viscosity, drying time, 

tightened of the mask and easiness to removal. The best formula is the 

Formula F3 because it has pH value 5.27 ± 0.03, spreadibility 2.19 ± 0.07 

cm, viscosity 271140 ± 646, give the antioxidant activity 98.53 ± 1.25 %, 

drying time 12.38 ± 0.52 mins, better firmness to the skin and easy to be 

cleaned. Formula F3 does not cause irritation to the skin and is more 

preferable on acceptability test results. 

Keywords: antioxidant, beta carotene, clay facial mask, Cucumis melo var. 

reticulatus, mineral clay. 
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